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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perubahan jabatan struktural 

ke dalam jabatan fungsional, motivasi kerja, disiplin kerja, dan efektivitas kerja secara parsial dan 

simultan terhadap kinerja Pegawai BPS di Wilayah Provinsi Kepulauan Riau. Populasi dari 

penelitian ini sebanyak 229 orang, dengan jumlah sampel sebanyak 146 orang pegawai BPS 

Wilayah Provinsi Kepulauan Riau. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan 

teknik penarikan sampel menggunakan proportionate random sampling. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif, dengan analisis statistik regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan perubahan jabatan struktural ke dalam jabatan fungsional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai,  

efektivitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dan perubahan 

jabatan struktural ke dalam jabatan fungsional, motivasi kerja, disiplin kerja, dan efektivitas kerja 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan  signifikan terhadap kinerja pegawai.  

 

Kata Kunci: Kinerja pegawai; Perubahan jabatan struktural ke dalam jabatan fungsional; 

Motivasi kerja; Disiplin kerja; Efektivitas kerja 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of change of structural positions into functional positions, 

Work Motivation, Work Discipline and Work Effectiveness partially and simultaneously, toward 

Employee Performance in BPS Wilayah Provinsi Kepulauan. The population of this study were 

229 with 146 of employees sample in BPS Wilayah Provinsi Kepulauan Riau. This research was 

quantitative design with double linear regression analysis. The results of the study concluded that 

change of struktural positions into functional positions had positive and significant effect toward 

employee performance, work motivation had positive and significant effect toward employee 

performance, work discipline had positive and significant effect toward  employee performance, 
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work effectivity had positive and significant effect toward  employee performance, and  change of 

struktural positions into functional positions, work motivation, work discipline, and work 

effectivity simultaneously together affect employee performance. 

 

Keywords: Employee performance; Change of structural positions into functional positions; Work 

motivation; Work discipline; Work effectivity  

 

PENDAHULUAN 

Globalisasi menuntut terjadinya perubahan secara menyeluruh dan mampu menjawab 

tantangan zaman yang tanpa terasa mempengaruhi kehidupan. Birokrasi pemerintah sebagai tolok 

ukur pelaksanaan pembangunan dituntut pula untuk menyesuaikan diri dengan perubahan yang 

terjadi sehingga mampu menjawab tantangan tersebut. Sumber daya manusia merupakan salah 

satu aset yang sangat menentukan dalam menghadapi persaingan untuk perubahan menuju 

peningkatan. Aspek sumber daya manusia merupakan modal dan kekayaan yang terpenting dari 

setiap kegiatan manusia. Peranan sumber daya manusia menjadi pusat utama dalam menjalankan 

roda organisasi. Secara umum ruang lingkup manajemen sumber daya manusia membahas hal-hal 

yang berkaitan dengan manusiawi termasuk di dalamnya tentang perubahan jabatan, motivasi 

kerja, disiplin kerja, efektivitas kerja dan kinerja pegawai.  

Peningkatan kinerja organisasi memerlukan sumber daya manusia yang handal dan dapat 

memberikan kontribusi nya. Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Mangkunegara (2015) menyatakan kinerja merupakan 

hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan secara kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya,  

Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan instansi vertikal yang mempunyai Sumber Daya 

Manusia (SDM) tersebar dari tingkat Pusat sampai daerah yang terdiri BPS Provinsi maupun BPS 

Kabupaten/Kota. BPS Kepulauan Riau merupakan salah satu bagian dari BPS di daerah, terdiri 

dari satuan kerja; BPS Provinsi Kepulauan Riau, BPS Kabupaten Karimun, BPS Kabupaten 

Bintan, BPS Kabupaten Natuna, BPS Kabupaten Kepulauan Lingga, BPS Kabupaten Anambas, 

BPS Kota Batam, dan BPS Kota Tanjungpinang.  

Kinerja pegawai atau individu akan secara langsung berdampak terhadap kinerja instansi 

secara keseluruhan. Hasil penilaian kinerja instansi yang dilakukan oleh pihak 

inspektorat/pengawas internal, sebagian besar satuan kerja BPS di wilayah Provinsi Kepulauan 

Riau mendapatkan nilai kinerja belum memuaskan.  
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Tabel 1. Capaian Kinerja Instansi BPS di Wilayah Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2020-

2022 

No. Satuan Kerja 

(BPS) 

2020 2021 2022 

Nilai Predikat Nilai Predikat Nilai Predikat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1. Kepulauan Riau 71,08 BB 71,61 BB 76,31 BB 

2. Karimun 52,47 CC 52,90 CC 68,58 B 

3. Bintan 61,19 B 57,20 CC 66,74 B 

4. Natuna 62,46 B 61,79 B 68,98 B 

5. Lingga 66,20 B 62,77 B 68,02 B 

6. Anambas 61,69 B 60,96 B 71,13 BB 

7. Batam 60,54 B 57,95 CC 69,30 B 

8. Tanjung pinang 64,25 B 62,67 B 71,89 BB 

Sumber: Fungsi Perencanaan & Anggaran BPS Provinsi Kepulauan Riau, 2023 

 

Tabel 1 menunjukkan hanya beberapa satuan kerja yang mendapatkan nilai di atas 70 (tujuh 

puluh) atau predikat BB, dan belum ada satuan kerja yang mendapatkan nilai A atau point minimal 

diatas 80 (delapan puluh). Selain itu, BPS Kabupaten Bintan dan BPS Batam mengalami 

penurunan nilai dan predikat pada tahun 2021 dibandingkan dengan tahun 2020.  

Pencapaian nilai kinerja instansi BPS di Provinsi Kepulauan Riau sebagaimana pada Tabel 

1, sejalan dengan pencapaian persentase kenaikan nilai SKP-PPK pegawai BPS di Wilayah 

Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2020-2022. 

Tabel 2. Persentase Kenaikan Nilai SKP-PPK Pegawai BPS di Wilayah Provinsi 

Kepulauan Riau Tahun 2020-2022 

No. Satuan Kerja (BPS) 
Tahun 

2020 

Tahun 

2021 
Tahun 2022 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Provinsi Kepulauan Riau 0,94 0,98 0,98 

2. Kabupaten Karimun 1.05 1.01 1,03 

3. Kabupaten Bintan 0,99 0,96 0,98 

4. Kabupaten Natuna 0,94 1,03 0,99 

5. Kabupaten Lingga 1,02 0,98 1,03 

6. Kabupaten Anambas 1,07 1,05 1,06 

7. Kota Batam 1.1 0,98 1,08 

8. Kota Tanjung Pinang 1.11 0,99 1,03 

Sumber: Fungsi SDM BPS Provinsi Kepulauan Riau, 2023 

 

Tabel 2 menunjukkan persentase kenaikan nilai SKP-PPK pegawai BPS di wilayah 

Provinsi Kepulauan Riau selama tahun 2020-2022 mengalami trend yang tidak stabil, dan sejalan 

dengan pencapaian nilai kinerja instansi BPS di Provinsi Kepulauan Riau. 

Penghapusan jabatan eselon III dan IV telah diserukan Kementerian Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kemen PAN-RB), dan mulai dijalankan pada tahun 
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2021, penghapusan ini bertujuan untuk memindahkan orientasi pegawai dari jabatan struktural ke 

jabatan fungsional, sehingga dapat mengurangi biaya yang tidak diperlukan seperti fasilitas dinas 

dan jabatan pegawai eselon III dan IV. Selain itu, alasan penghapusan ini juga dikarenakan banyak 

tugas di lingkungan kementerian, lembaga, dan pemerintah daerah yang seharusnya dikerjakan 1 

(satu) orang tetapi justru dikerjakan 10 orang, dan hal ini tentu menimbulkan pemborosan biaya 

dan kinerja pegawai tidak efektif. 

Perubahan pada dasarnya adalah mengubah cara manusia dalam berpikir dan berperilaku 

(Kasali, 2015). Perubahan keorganisasian merupakan tindakan beralihnya suatu organisasi dari 

kondisi yang berlaku kini, menuju ke kondisi yang akan datang   sesuai yang diinginkan untuk 

meningkatkan efektivitas. Perubahan yang dilakukan oleh organisasi, pada dasarnya guna untuk 

meningkatkan efektivitas organisasi dengan tujuan mengupayakan berbagai perbaikan 

kemampuan ataupun kompetensi organisasi. Manajemen perubahan atau Management of 

Change adalah sebuah upaya dan pendekatan yang dilakukan secara terstruktur dan sistematis 

yang dimanfaatkan guna membantu individu, tim ataupun organisasi dengan menerapkan sarana, 

sumber daya dan pengetahuan dalam merealisasikan perubahan dari kondisi sekarang menuju 

suatu kondisi yang lebih baik secara efisien dan efektif untuk memperkecil dampak dari proses 

perubahan itu.  

Perubahan jabatan struktural ke dalam jabatan fungsional di BPS wilayah Provinsi Riau 

mengalami resistensi pegawai, khususnya terhadap berkurangnya aktualisasi diri dan penghasilan 

(tunjangan) dibandingkan pada waktu menjabat sebagai jabatan struktural. Namun, hasil penelitian 

Sukamtono, et.al (2022) menyatakan Change in Management berpengaruh positif dan signifikan 

dalam meningkatkan employee performance (kinerja pegawai).  

 Peningkatan kinerja pegawai memerlukan motivasi kerja yang tinggi. Motivasi merupakan 

hasil sejumlah proses yang bersifat internal atau eksternal bagi seorang individu yang 

menyebabkan timbulnya sikap antusias dalam melaksanakan suatu kegiatan (Syafriadi, 2016). 

Peningkatan motivasi seseorang dapat dipengaruhi oleh terpenuhinya kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan akan 

aktualisasi diri. Selain itu, disiplin kerja sangat penting dalam organisasi dan selalu diberlakukan 

standar kedisiplinan agar semua pegawai dapat mematuhi aturan yang telah ditetapkan instansi.  

Menurut Sutrisno (2019), disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada 

pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketetapan organisasi. 
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Tabel 3. Jumlah Status WFH Absensi Pegawai BPS di Wilayah Provinsi Kepulauan Riau 

Bulan Januari – Maret Tahun 2023 

 

No. 

 

Nama Satuan Kerja 

(BPS) 

 

Jumlah 

Pegawai 

Jumlah Absensi Online Koordinat di Luar 

Kantor Dengan Kode WFH 

Januari 2023  Februari 

2023 

Maret 2023 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. 
Provinsi Kepulauan 

Riau 
59 5 hari 3 hari 2 hari 

2. Kabupaten Karimun 27 2 hari 3 hari 1 hari 

3. Kabupaten Bintan 28 4 hari 3 hari 2 hari 

4. Kabupaten Natuna 26 0 hari 4 hari 4 hari 

5. Kabupaten Lingga 21 2 hari 2 hari 0 hari 

6. Kabupaten Anambas 18 3 hari 0 hari 2 hari 

7. Kota Batam 37 4 hari 6 hari 5 hari 

8. Kota Tanjung Pinang 23 0 hari 0 hari 0 hari 

Sumber: Fungsi Kepegawaian & Subbagian Umum BPS Kabupaten Kota di Wilayah Kepulauan 

Riau, 2023 

 

Tabel 3 mengindikasikan masih ada pegawai BPS di wilayah Provinsi Kepulauan Riau 

belum tertib dan disiplin melakukan absensi di kantor, Hal ini terlihat dari respon absen dengan 

status “WFH (Work From Home)” yang menunjukkan bahwa pegawai tersebut melakukan absensi 

tidak di kantor.  

Pencapaian strategik organisasi yang optimal memerlukan efektivitas kerja para pegawai. 

Robbin & Timothy (2017) menyatakan efektivitas berkaitan dengan kemampuan untuk memilih 

atau melakukan sesuatu yang paling sesuai dan mampu memberikan manfaat secara langsung. 

Pelaksanaan pekerjaan yang efektif, antara lain harus didukung dengan ketersediaan sarana dan 

prasarana yang lengkap dan memadai. Namun, secara umum sarana prasarana yang tersedia belum 

dapat sepenuhnya mendukung pelaksanaan pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien. Hal ini, 

terlihat dari ketersediaan perangkat elektronik dan teknologi informasi seperti: Personal Computer 

(PC), laptop, printer, scanner, Uninterruptable Power Supply (UPS) yang belum memadai, dan 

tidak seimbang dengan jumlah pegawai. Hasil penelitian Nelson (2020) menyatakan efektivitas 

kerja berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Namun, Sutra dan Prabawa 

(2020) menemukan hasil penelitian yang tidak sejalan, yaitu efektivitas berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan dalam upaya untuk menemukan 

atau mendapatkan data demi tujuan atau kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017).  

Variabel Penelitian 

Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau atau atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 
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yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono. 2017) 

Analisis Linear Berganda 

          Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel 

independen. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap varaibel dependen (Ghozali, 2016). Dalam menganalisis 

data yang diperoleh, penulisan mengunakan metode diskriptif kuantitatif, yaitu suatu cara yang 

dapat menjelaskan hasil penelitian yang ada dengan mengunakan persamaan rumus matematis 

dan menghubungkannya dengan teori yang ada, kemudian ditarik kesimpulan. 

Rumus: Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+ e 

Keterangan: 

Y =  Kinerja Pegawai 

X1 =  Perubahan Jabatan Struktural ke Dalam Jabatan Fungsional 

X2 = Motivasi Kerja 

X3 =  Disiplin Kerja 

X4 = Efektifitas Kerja 

a = Nilai Konstanta 

b = Nilai Koefisien Regresi 

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui kebenaran dari dugaan sementara. Hipotesisi 

pada dasarya diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

(Sugiyono, 2017). Uji hipotesis terdiri dari: 

Uji T (Parsial) 

Uji t digunakan untuk untuk mengetahui signifikansi variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Uji t dilakukan pada setiap variabel tanpa ada kaitannya dengan variabel bebas lainnya. 

Pengujian in dilakukan dengan melihat nilai signifikan 0.05 dengan ketentuan : 

1. Jika nilai signifikan < dari 0,05 dengan T hitung > T tabel maka hipotesis diterima. 

2. Jika nilai signifikan > 0,05 dengan T hitung < T tabel maka hipotesis ditolak. 

Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel terikatnya. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F 

hitung dengan F table dengan tingkat signifikan a sebesar 5% atau 0.05 dengan ketentuan  

1. Jika nilai signifikan < 0,05 dengan nilai F hitung > F tabel maka hipotesis diterima. 

2. Jika nilai signifikan > 0,05 dengan nilai F hitung < F tabel maka hipotesis ditolak. 

Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
Koefisien determinasi (𝑅2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerapkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Nilai koefisien determinasi (𝑅2) 

memiliki interval antara nol dan 1 (satu). Jika determinasi (𝑅2) yang diperoleh mendekati 1 (satu), 

artinya semakin kuat pengaruh hubungan variabel independen terhadap variabel dependent. Jika 

determinasi (R%) yang diperoleh mendekati 0 (nol), artinya semakin lemah pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependent. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji t (Parsial) 

             Hasil uji t variabel Perubahan Jabatan Struktural ke Dalam Jabatan Fungsional, Motivasi 

Kerja, Disiplin Kerja, dan Efektifitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai BPS di Wilayah Provinsi Kepulauan 

Riau, pada Tabel 4, berikut:         

Tabel 4. Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 31.06

0 
4.348  7.143 .000 

Perubahan_Jabatan_Strukt

ural 
.172 .065 .199 2.653 .009 

Motivasi_Kerja .290 .071 .332 4.074 .000 

Disiplin_Kerja .130 .064 .164 2.022 .045 

Efektivitas_Kerja .116 .045 .192 2.560 .012 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 Sumber: Olahan Data Primer 2024  

 

Berdasarkan Tabel 4, hipotesis variabel i ndependen  terhadap variabel dependen,  

sebagai berikut: 

1. Pengujian hipotesis 1 (X1) 

Hasil uji t variabel P e r u b a h a n  J a b a t a n  S t r u k t u r a l  k e  D a l a m  J a b a t a n  

F u n g s i o n a l  (X1), thitung 2,653 > nilai ttabel 1 ,660 dan nilai signifikan 0,009<0,05, 

yang berarti H1 diterima, dan Perubahan Jabatan Struktural ke Dalam Jabatan Fungsional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai BPS di Wilayah Provinsi 

Kepulauan Riau. 

2. Pengujian hipotesis 2 (X2) 

Hasil uji t variabel M o t i v a s i  K e r j a  (X2), thitung 4,074 > nilai ttabel 1,660 dan nilai 

signifikan 0,000< 0,05, yang berarti H2 diterima, dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap  Kinerja Pegawai BPS di Wilayah Provinsi Kepulauan Riau. 

3. Pengujian hipotesis 3 (X3) 

Hasil uji t Disiplin Kerja (X3), thitung 2,022 > nilai ttabel 1,660 dan nilai signifikan 0,045< 

0,05, yang berarti  H3 diterima, dan Dispsilin Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai BPS di Wilayah Provinsi Kepulauan Riau. 

4. Pengujian hipotesis 4 (X4) 

Hasil uji t variabel Efektifitas Kerja (X4), thitung 2,560>nilai ttabel 1,660 dan nilai signifikan 

0,012<0,05, yang berarti  H4 diterima, dan efektifitas Kerja berpengaruh positif dan  signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai BPS di Wilayah Provinsi Kepulauan Riau. 

Uji F (Simultan) 

    Hasil uji F, pada tabel 5 berikut: 
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Tabel 5. Hasil Uji F 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 462.856 4 115.714 11.478 .000b 

Residual 1421.473 141 10.081   

Total 1884.329 145    

  Sumber: Olahan Data Primer, 2024  

 

           Berdasarkan Tabel 5, hasil perhitungan menunjukan nilai Fhitung 11,478 > Ftabel 3,087, 

yang berarti H5 diterima, dan  Perubahan Jabatan Struktural ke Dalam Jabatan Fungsional (X1), 

Motivasi Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3), dan Efektifitas Kerja (X4) secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai BPS di Wilayah Provinsi Kepulauan Riau. 

Koefisien Determinasi 

Hasil uji koefisien determinasi (R2),  pada Tabel 6, berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .796a .743 .724 3.175 1.465 

Sumber : Olahan Data Primer 2024 

 

          Berdasarkan Tabel 6, nilai R square (𝑅2) sebesar 0,724 atau 72,40%, artinya  variabel 

Kinerja Pegawai dapat dijelaskan sebesar 72,40%, sedangkan sisanya sebesar 27,60% dijelaskan 

oleh faktor lainnya, diluar dari variabel Perubahan Jabatan Struktural ke Dalam Jabatan 

Fungsional, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Efektifitas Kerja.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

          Berdasarkan hasil pengujian secara statistik secara parsial dan simultan variabel Perubahan 

Jabatan Struktural ke Dalam Jabatan Fungsional, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Efektifitas Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai BPS di Wilayah Provinsi Kepulauan Riau. Penjelasan dari 

masing-masing pengaruh variabel, sebagai berikut: 

1. Pengaruh Perubahan Jabatan Struktural ke Dalam Jabatan Fungsional  

Hasil penelitian menyatakan Perubahan Jabatan Struktural ke Dalam Jabatan Fungsional 

berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai thitung sebesar 2,653  > 1,660 nilai 

ttabel atau nilai signifikansi sebesar 0,009. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

hipotesis diterima, dengan demikian variabel Perubahan Jabatan Struktural ke Dalam 

Jabatan Fungsional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai BPS di 

Wilayah Provinsi Kepulauan Riau. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai  

Hasil penelitian menyatakan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

dengan nilai thitung sebesar 4,074 > 1,660 nilai ttabel atau nilai signifikansi sebesar 

0,000. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima, dengan demikian 

variabel Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

BPS di Wilayah Provinsi Kepulauan Riau. 
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3. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai  

Hasil penelitian menyatakan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

dengan nilai thitung sebesar 2,022 > 1,660 nilai ttabel atau nilai signifikansi sebesar 

0,045. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima, dengan demikian 

variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai BPS 

di Wilayah Provinsi Kepulauan Riau. 

4. Pengaruh Efektifitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menyatakan Efektiftas Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

dengan nilai thitung sebesar 2,560< 1,660 nilai ttabel atau nilai signifikansi sebesar 0,012. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima, dengan demikian variabel 

Efektifitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai BPS di 

Wilayah Provinsi Kepulauan Riau. 

5. Pengaruh Perubahan Jabatan Struktural ke Dalam Jabatan Fungsional, Motivasi Kerja, 

Disiplin Kerja dan Efeketifitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian menyatakan Perubahan Jabatan Struktural ke Dalam Jabatan Fungsional, 

Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Efektifitas Kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai Fhitung sebesar 11,478 > 3,087 nilai Ftabel atau 

nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hasil penelitian menunjukan hipotesis diterima, 

dengan demikian variabel Perubahan Jabatan Struktural ke Dalam Jabatan Fungsional, 

Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Efektifitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai BPS di Wilayah Provinsi Kepulauan Riau. 

KESIMPULAN 

           Berdasarkan hasil penelitian, dengan menggunakan teori yang relevan dan pembahasan 

pada substansi sebelumnya, kesimpulan hasil penelitian, sebagai berikut: 1) Perubahan Jabatan 

Struktural ke Dalam Jabatan Fungsional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai BPS di Wilayah Provinsi Kepulauan Riau; 2) Motivasi Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai BPS di Wilayah Provinsi Kepulauan Riau; 3) Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai BPS di Wilayah Provinsi Kepulauan 

Riau; 4) Efektifitas Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai BPS di 

Wilayah Provinsi Kepulauan Riau; dan 5) Perubahan Jabatan Struktural ke Dalam Jabatan 

Fungsional, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Efektifitas Kerja secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai BPS di Wilayah Provinsi Kepulauan Riau. 
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